
BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh corporate 

governance, kinerja lingkungan dan keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan  pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan terdaftar sebagai peserta PROPER pada tahun 2012 

sampai dengan tahun 2014. Berdasrakan hasil temuan penelitian dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran komite audit 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan nilai perusahaan. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukka bahwa keputusan investasi 

tidakberpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 



 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

penelitian kedepanya sebagai berikut: 

1. Menambah jumlah sampel penelitian dengan mamanjangkan periode waktu 

penelitian agar hasil penelitian dapat lebih mencerminkan kondisi yang 

sesungguhnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa proksi dari 

Corporate Governance seperti jumlah rapat dewan komisaris, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan asing. 

3. Bagi investor, untuk lebih mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan dan 

sosial agar dalam berinvestasi tidak hanya terpaku oleh ukuran moneter. 

4. Bagi masyarakat, untuk lebih bisa melakukan monitoring dan kontroling 

terhadap perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan hak-hak 

masyarakat atas hak yang seharusnya diperoleh. 

5. Bagi pemerintah, semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai hasil 

pertimbangan untuk menciptakan regulasi mengenai nilai perusahaan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini bukan tanpa keterbatasan, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka diperoleh keterbatasan penelitian  

1. Periode penelitian kurang lama mengingat terbatasnya sampel perusahaan 

yang megikuti PROPER.  



2. Tingkat adjusted R2 dari model yang diuji dalam penelitian ini tergolong 

rendah, yaitu sebesar 18,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang 

lebih besar terhadap nilai perusahaan. 

3. Corporate governance yang digunakan masih menggunakan tiga proksi 

yaitu kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen dan ukuran 

komite audit. 

 


